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ABSTRAK

Yuliana Suleman. Gejala Perubahan Fonem dalam Tuturan Anak TK Mustika
Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo Tahun Pelajaran 2015/2016.
Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya,
Universitas Negeri Gorontalo. 2016.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana gejala netralisasi,
zeroisasi, anaptiksis, dan metatesis dalam tuturan anak di TK Mustika Kecamatan
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo tahun pelajaran 2015/2016. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan gejala netralisasi, zeroisasi, anaptiksis, dan
metatesis dalam tuturan anak di TK Mustika Tahun Pelajaran 2015/2016.

Metode dan jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif jenis
kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, teknik simak
bebas libat cakap, dan rekaman. Prosedur analisis data yaitu: melakukan
transkripsi data, mengidentifikasi, mengklasifikasi, menganalisis, dan me-
nyimpulkan hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) gejala netralisasi ditemukan
sebanyak 30 katayang meliputi semua jeniskata benda, kata kerja, kata sifat, dan
kata keterangan. Kata-kata yang mengalami gejala netralisasi dalam penelitian ini
lebih banyak kata-kata yang mengandung fonem /I/ maupun fonem /r/; (2) gejala
zeroisasi terbagi atas 3 bentuk yaitu pada awal kata (aferesis) sejumlah 21 kata,
tengah (sinkop) sejumlah 22 kata, akhir (apokop) sejumlah 51 kata. Gejala
zeroisasi baik di awal, tengah, maupun di akhir kata dalam penelitian ini
ditemukan adanya penghilangan 1, 2, dan 3 fonem; (3) gejala anaptiksis
(penambahan) fonem terbagi menjadi 3 bentuk yaitu pada awal kata (protesis)
sejumlah 2 kata, tengah (epentesis) sejumlah 8 kata, akhir (paragog) sejumlah 23
kata. Selanjutnya, anaptiksis di awal, tengah maupun di akhir ditemukan adanya
penghilangan 1 fonem dan 2 fonem; (4) gejala metatesis ditemukan 1 data, yang
dilakukan oleh anak untuk kelancaran pengucapan.

Tuturan anak TK Mustika Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo
mengalami gejala perubahan fonem. Hal ini dibuktikan oleh adanya (1) 30 kata
yang mengalami gejala netralisasi. Gejala netralisasi pada umumnya terjadi pada
fonem yang satu daerah artikulasi yakni fonem /I/ dan fonem /r/; (2) Gejala
zeroisasi terbagi atas 3 yaitu di awal kata (aferesis) sejumlah 21 kata, tengah
(sinkop) sejumlah 22 kata, dan akhir (apokop) sejumlah 51 kata; (3) Gejala
anaptiksis terbagi atas 3 yaitu anaptiksis di awal sejumlah 2 kata, epentesis
(tengah) sejumlah 8 kata, dan paragog (akhir) sejumlah 23 kata; dan (4) Gejala
metatesis pada tuturan anak di TK Mustika ditemukansejumlah 1 kata.
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